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ABSTRAK  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen kerja dan kepuasan kerja 
terhadap kinerja pegawai Pada Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh. Populasi 
penelitian ini berjumlah 145 orang pegawai, dan teknik penarikan sampel menggunakan 
metode Slovin sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 59 orang pegawai dijadikan. 
Metode penelitian menggunkan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa komitmen kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 
pada Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh. Hal ini dibuktikan bahwa komitmen 
kerja dan kepuasan kerja merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, yang 
dibuktikan dengan hasil penelitian menunjukkan persentase 49,7%, Sementara sisa 50,3% 
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Nilai koefisien 
korelasi (R) sebesar 0,705 menunjukkan bahwa derajat hubungan (korelasi) antara variabel 
bebas dengan variabel terikat sebesar 70,5%, artinya kinerja pegawai pada Rumah Sakit TK II 
Iskandar Muda Banda Aceh mempunyai hubungan yang kuat dan positif dengan variabel 
komitmen kerja dan kepuasan kerja. Hasil pengujian statistik menunjukkan nilai Fhitung>Ftabel 
(27,715 >3,156), artinya komitmen kerja dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai pada Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh. Sedangkan 
secara parsial komitmen kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh, dengan nilai thitung>ttabel (5,169 
dan 2,084 > 2,001).  

 
Kata Kunci: Komitmen Kerja, Kepuasan Kerja dan Kinerja Pegawai 

 
PENDAHULUAN  

Keberhasilan sebuah organisasi dalam mengemban misinya sangat ditentukan oleh 
peningkatan kualitas mutu hasil kerja pegawai dalam suatu organisasi, seperti kecakapan yang 
dimiliki pegawai, fasilitas kerja, koordinasi kerja yang sistematis serta kemampuan pegawai 
dalam menyesuaikan dengan berbagai perubahan yang terjadi. Rendahnya kinerja pegawai 
bukan diakibatkan oleh rendahnya input yang dimiliki oleh organisasi, akan tetapi diakibatkan 
proses pegawai dalam menyesuaikan dengan berbagai perubahan yang tidak maksimal serta 
rendahnya komitmen kerja dan kepuasan kerja pegawai itu sendiri. Proses yang tidak sempurna 
mengakibatkan kinerja yang dihasilkan tidak maksimal. Proses yang terjadi dalam organisasi 
terletak pada Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh organisasi tersebut, bagaimana 
melaksanakan suatu pekerjaan dengan efesien serta bertanggung jawab dalam menyelesaikan 
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berbagai tugas yang diberikan, komunikasi yang dilakukan dengan sesama rekan kerja, 
kemampuan dalam memberi motivasi sesama rekan kerja, menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif, serta mampu mengelola berbagai permasalahan yang muncul. dan memiliki kepuasan 
dalam bekerja. Menurut Samsudin (2011) kinerja dianggap sebagai tingkat pelaksanaan tugas 
yang dapat dicapai seseorang dengan menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan 
yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai pada Rumah Sakit TK II Iskandar Muda 
Banda Aceh selain dari faktor kepuasan kerja yang dimiliki oleh pegawai, ada faktor lain yang 
juga turut berpengaruh dalam peningkatan kinerja pegawai yaitu adanya komitmen kerja dari 
para pegawai tersebut. Hasil pengamatan ditemukan bahwa komitmen kerja atau rasa 
keterikatan pegawai terhadap instansi tersebut juga relatif berbeda satu sama lain di satu sisi 
ada pegawai dengan komitmen relatif tinggi terhadap instansi tersebut. Mereka yang termasuk 
dalam dalam kelompok ini umumnya pegawai dengan pengalaman dan masa kerja yang relatif 
lama mereka sudah merasa lebih nyaman dan senang dalam bekerja pada instansi tersebut dan 
tidak terpikir untuk pindah ke instansi lain, sebaliknya juga ada diantara pegawai dengan 
komitmen relatif rendah, mereka yang termasuk dalam kelompok ini tidak hanya memiliki rasa 
keterikatan yang rendah terhadap instansi tetapi dalam berbagai kesempatan justru 
mengungkapkan keinginan untuk pindah ke instansi yang lain dengan berbagai macam alasan 
seperti lebih dekat dengan tempat kerja/tempat tinggal atau lebih memilih instansi yang lebih 
menguntungkan baik dari segi karir maupun gaji yang mereka terima. 

Pada umumnya masyarakat menilai bahwa keberhasilan suatu organisasi dikaitkan 
dengan hasil kerja yang berkualitas. Namun, dibalik hasil kerja yang berkualitas tersebut 
terdapat sumber daya manusia yang melaksanakan tugas mereka, sehingga diperlukan peran 
organisasi dalam pengembangan SDM untuk mencapai pelayanan yang baik, kondisi ini akan 
terjadi apabila pegawai mendapatkan kepuasan dalam bekerja. Kepuasan kerja akan dapat 
dicapai apabila instansi memperhatikan keterkaitan yang saling menunjang antara pemimpin 
dan bawahannya serta instansi memiliki komitmen yang tinggi pada pegawaianya karena kedua 
variabel akan dapat meningkatkan kinerja pegawai yang diharapkan berdampak pada tingginya 
kualitas kerja dari para pegawai, sehingga  tujuan yang ingin dicapai dapat berhasil dengan baik 

 
METODE PENELITIAN 

  Populasi Dan Sampel Penelitian 
  Menurut Sugiyono (2012) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai pada Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh yang berjumlah 145 
orang. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportionate stratified random 
sampling. Menurut Sugiyono (2012) proportionate stratified random sampling adalah teknik 
yang digunakan bila populasi mempunyai anggota yang tidak homogen dan berstrata secara 
proporsional. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada Kantor Rumah Sakit TK II 
Iskandar Muda Banda Aceh dengan jumlah 145 orang pegawai, sehingga sampel yang diambil 
adalah sebanyak 59 orang terhadap pegawai pada Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda 
Aceh. Dimana penarikan sampel dilakukan dengan metode slovin. 
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  Operasionalisasi Variabel 
  Menurut Singarimbun dan Efendi (2012) definisi operasional atau mengoperasionalisasi 

variabel adalah petunjuk bagaimana suatu veriabel diukur, dengan membaca definisi 
operasional dalam penelitian maka diketahui baik buruknya variabel tersebut. Berikut ini akan 
dijelaskan mengenai konsep serta variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas komitmen 
kerja dan kepuasan kerja dan variabel terikat kinerja pegawai, untuk lebih jelas tentang 
operasional variabel sebagai berikut. 

1. Variabel Bebas (independent) 
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel independent (bebas) dalam penelitian ini adalah 
komitmen kerja dan kepuasan kerja. 

2. Variabel Terikat (dependent) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena 
adanya  variabel dependent (bebas). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
dependent (terikat) adalah kinerja pegawai. 
 

Metode Analisis Data 
Model analisis regresi liniear berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk 

meneliti hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen dan bermanfaat untuk 
mengetahui dan menggunakan nilai-nilai variabel dependen dan independen untuk meramalkan 
nilai variabel dependen (Sugiyono, 2012). Adapun formulasi regresi liniear berganda yang 
digunakan adalah: 

 
Y= α +β1X1 +β2X2 + ε 

Keterangan : 
Y  = Kinerja pegawai  
α  = Konstanta 
β1  = Koefisien Regresi Komitmen Kerja 
β2  = Koefisien Regresi Kepuasan Kerja 
X1  = Komitmen Kerja 
X2  = Kepuasan Kerja 
ε       = Kesalahan pengganggu (error) 

 
   Pengujian Hipotesis 

 Uji F (Simultan) 
Untuk menguji tingkat signifikansi variabel bebas (X) secara bersama-sama (stimultan) 

terhadap variabel terikat (Y). Dengan kriteria pengambilan keputusan pada tingkat signifikan 
5% adalah: 

1. Jika F-hitung  > F-tabel, maka Ha diterima 
2. Jika F-hitung < F-tabel, maka Ha ditolak 

Ho1 : Komitmen kerja dan kepuasan kerja secara simultan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh. 

Ha1 : Komitmen kerja dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh. 
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Uji t (Parsial) 
Jika t-hitung > t-tabel, maka Ha2, Ha3 diterima dan Ho2, Ho3 ditolak pada tingkat 

signifikansi 5%. Jika t-hitung < t-tabel, maka Ha2,Ha3 ditolak dan Ho2, Ho3 diterima pada 
tingkat signifikansi 5%. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap kinerja pegawai Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh. 
Ho2 : Apabila nilai t hitung koefisien regresi variabel < dibandingkan dengan nilai t tabel, 

berarti variabel komitmen kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh. 

Ha2 : Apabila nilai t hitung koefisien regresi variabel > dibandingkan dengan nilai t tabel, 
berarti variabel komitmen kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh. 

Ho3 : Apabila nilai t hitung koefisien regresi variabel < dibandingkan dengan nilai t tabel, 
berarti kepuasan kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh. 

Ha3 : Apabila nilai t hitung koefisien regresi variabel > dibandingkan dengan nilai t tabel, 
berarti kepuasan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 
Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sesuai dengan peralatan analisis data yang digunakan untuk mengetahui hubungan 
fungsional antara variabel yang diteliti dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Untuk melihat kinerja pegawai terhadap Rumah Sakit TK II Iskandar Muda 
Banda Aceh maka perlu mengetahui pengaruh komitmen kerja dan kepuasan kerja terhadap 
kinerja pegawai terhadap Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
koefisien regresi masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. 

 
Tabel 1 

Hasil Analis Regresi  
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.437 2.542  1.352 .182   

Komitmen Kerja .571 .111 .564 5.169 .000 .753 1.327 
Kepuasan Kerja .263 .126 .227 2.084 .042 .753 1.327 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
   Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data diolah) 
  

Berdasarkan Tabel 1 maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y= 3,437 + 0,571 X1+0,263 X2 + e 

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diketahui hasil penelitian sebagai berikut, 
dimana dalam penelitian nilai konstanta yang diperoleh nilai konstanta (α) sebesar 3,437, 
menjelaskan jika Komitmen kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) tidak mengalami perubahan atau tetap, 
maka Kinerja (Y) pegawai pada Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh  secara konstan hanya 
sebesar 3,437 satuan.  Nilai koefisien regresi pengaruh variabel Komitmen kerja  (X1) adalah sebesar 0,571, 
dengan nilai signifikansi 0,000 dimana nilai tersebut berada dibawah 0,05 dapat diartikan bahwa setiap 
bertambahnya komitmen kerja yang dirasakan pegawai dalam bekerja sebesar 1 satuan, maka akan dapat 
meningkatkan kinerja pegawai terhadap Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh sebesar 0,571 
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satuan. Dengan demikian jika komitmen kerja  dapat ditingkatkan maka pegawai Rumah Sakit TK II 
Iskandar Muda Banda Aceh semakin memiliki Kinerja yang baik terhadap Rumah Sakit TK II Iskandar 
Muda Banda Aceh sebesar 49,1%.  Selanjutnya nilai koefisien regresi pengaruh variabel kepuasan kerja 
(X2) sebesar 0,263, dengan nilai signifikansi 0,042 dimana nilai tersebut berada dibawah 0,05 dapat 
diartikan bahwa setiap adanya penambahan pemberian kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai dalam 
bekerja sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan Kinerja pegawai terhadap organisasi Rumah Sakit TK II 
Iskandar Muda Banda Aceh  sebesar 0,263 satuan. Dengan demikian jika kepuasan kerja pegawai dapat 
ditingkatkan maka pegawai Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh semakin memiliki Kinerja yang 
baik terhadap Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh sebesar 26,3%. 

 
  Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi (R2) 

Hubungan linier antara Komitmen kerja dan kepuasan kerja dengan kinerja pegawai selalu 
memiliki hubungan yang dapat di buktikan dengan koefisien korelasi, dimana Koefisien ini menjelaskan 
keeratan hubungan keseluruhan variabel bebas secara serentak dengan variabel tak bebas, berdasarkan 
korelasi dan determinasi dapat dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 2 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .705a .497 .479 1.376 
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Komitmen Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

     Sumber: Data Primer (diolah), 2023 
 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,705 menjelaskan 
terdapat hubungan yang positif dan kuat antara variabel komitmen kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) 
dengan kinerja pegawai (Y) pada Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh. Dengan demikian 
jika Komitmen kerja dan kepuasan kerja pegawai dapat ditingkatkan maka pegawai semakin memiliki 
kinerja pegawai yang baik terhadap Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh. 

Kemudian nilai keofisien determinasi (R2) sebesar 0,497 menjelaskan, peran variabel Komitmen 
kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) dalam mempengaruhi kinerja pegawai (Y) terhadap organisasi pada 
Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh adalah sebesar 0,497 (49,7%). Sementara selebihnya 
0,503 (50,3%) dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Dengan 
demikian peran variabel bebas dalam mendukung perubahan variabel terikat dalam model penelitian ini 
relatif dapat digunakan karena berkontribusi meningkatnya kinerja pegawai sebesar 49,7%. 

 
HASIL 

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 
bersama-sama (secara simultan). Bila Fhitung >Ftabel  dengan tingkat signifikan 5% maka dapat 
disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Sebaliknya jika Fhitung < Ftabel tingkat signifikan 5% maka dapat disimpulkan variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Pembuktian hipotesis secara simultan dapat 
dijelaskan pada Tabel 3. 

Tabel 3 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 104.952 2 52.476 27.715 .000b 

Residual 106.031 56 1.893   
Total 210.983 58    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
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b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Komitmen Kerja 
         Sumber: Data Primer (diolah), 2023 
 

Hasil perbandingan mean square regresi dan residual diperoleh nilai F hitung sebesar 27,715. 
Sedangkan nilai F tabel pada taraf signifikan 5% dan n =59 adalah sebesar 3,156. Dengan demikian F 
hitung (27,715) diperoleh > F tabel (3,156) dengan tingkat probabilitas 0,000, sehingga hasil penelitian 
ini dapat diambil suatu keputusan bahwa hipotesis alternatif (Ha1) diterima dan menolak hipotesis nol 
(Ho1), artinya komitmen kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai terhadap organisasi pada Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh 

Uji ini dilakukan untuk melihat signifikan dari pengaruh variabel independen secara individu 
terhadap variabel dependen (secara parsial). Dengan menganggap variabel lainnya konstan. Bila  t hitung 
> t tabel dengan signifikan 5% maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika t hitung <  t tabel dengan tingkat signifikan 5% 
maka dapat disimpulkan variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Pembuktian hipotesis secara partial dapat dijelaskan sebagai terlihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 
Hasil Analisis Uji t 

 

Model t Sig. 
1 (Constant) 1.352 .182 

Komitmen Kerja 5.169 .000 
Kepuasan Kerja 2.084 .042 

                                             Sumber: Data Primer (diolah), 2023  
 

Berdasar hasil pengujian uji t pada variabel Komitmen kerja dan kepuasan kerja terhadap 
Kinerja pegawai pada Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pengaruh Komitmen kerja (X1) terhadap Kinerja (Y) diperoleh nilai t-hitung  sebesar 5,169, sementara 
nilai t-tabel  pada tingkat kesalahan 5% adalah sebesar 2,001. Hasil analisis ini menunjukkan 
bahwa nilai t-hitung (5,169) lebih besar dari t-tabel (2,001) pada batasan signifikan 0,000. Dengan 
demikian hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa secara parsial tingkat komitmen kerja 
(X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pegawai terhadap organisasi pada 
Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh. Dengan demikian peneltian ini menerima 
hipotesis Ha2 dan menolak hipotesis Ho2.  

b. Pengaruh kepuasan kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) pegawai diperoleh nilai t-hitung  sebesar 2,084 
sementara nilai t-tabel  pada tingkat kesalahan 5% adalah sebesar 2,001. Hasil analisis ini 
menunjukkan bahwa nilai t-hitung (2,084) lebih besar dari t-tabel (2,001) pada batasan signifikan 
0,000. Dengan demikian hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa secara parsial kepuasan 
kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja (Y) pegawai terhadap organisasi pada 
Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh. Dengan demikian penelitian ini menerima 
hipotesis Ha3 dan menolak hipotesis Ho3. 

 
Hasil dalam penelitian ini didukung oleh Utari dan K. Krisna Heryanda (2021) dengan judul 

Pengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan pada Edie Arta 
Motor. Hasil penelitian untuk hipotesis pertama diperoleh kepuasan kerja dan komitmen organisasional 
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Edie Arta Motor, hipotesis kedua dapat 
dijelaskan bahwa kepuasan kerja dan komitmen organisasional secara parsial berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan pada Edie Arta Motor, hipotesis ketiga bahwa komitmen organisasional secara parsial 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Edie Arta Motor. 
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Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Latief et al, (2019) dengan judul Pengaruh 
komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan Badan Penyelenggara Jaminan 
Sosial Kesehatan. Metode dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa komitmen organisasi dan kepuasan kerja secara parsial maupun simultan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Suryahadi (2015) dengan judul Pengaruh 
komitmen dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada Lukas Tours dan Travel. Metode 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa komitmen dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
Lukas Tours dan Travel. 

 
KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Komitmen kerja dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh. Dengan demikian jika komitmen 
kerja dan kepuasan kerja pada pegawai Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh dapat 
ditingkatkan oleh pimpinan perusahaan maka kinerja pegawai terhadap instansi ini akan semakin baik.  

2. Komitmen kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Rumah 
Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh. Dengan demikian jika komitmen kerja pada pegawai 
Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh dapat ditingkatkan oleh pimpinan perusahaan maka 
kinerja pegawai  terhadap instansi ini akan semakin baik.  

3. Kepuasan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Rumah Sakit 
TK II Iskandar Muda Banda Aceh. Dengan demikian jika kepuasan kerja yang diterima pegawai 
pada Rumah Sakit TK II Iskandar Muda Banda Aceh dapat ditingkatkan oleh pimpinan organisasi 
maka kinerja pegawai terhadap instansi ini akan semakin meningkat. 
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